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Guru Penggerak Jembatani Kesenjangan

Program pelatihan sela-

ma sembilan bulan dinilai

menjadi bekal berharga

untuk menjalankan berba-

gai inovasi di bidang pen-

didikan dan pengajaran.

"Lewat kegiatan ini ka-

mi ingin mengubah mind-

set guru sebagai agen

transformasi pendidikan

di Indonesia. Sehingga

bisa memberikan layanan

terbaik bagi siswa sesuai

kompetensi yang dimiliki

dan minat anak. Karena

dalam rancangan pembe-

lajaran bakal menerapkan

metode diferensiasi, di

mana para guru berupaya

mengembangkan kemam-

puan murid sesuai keung-

gulannya," kata Koordi-

nator Kehumasan dan

Kerja Sama PPPPTK Ma-

tematika Nunik Sukeksi

MPd didampingi  Penang-

gungjawab Pendidikan

Guru Penggerak Kabupa-

ten Sleman Khoirul Listi-

yani dalam Lokakarya 7

Pendidikan Guru Pengge-

rak (PGP) angkatan keti-

ga. Kegiatan dengan tema

'Festival Panen Hasil Be-

lajar' ini diadakan oleh

Pengembangan dan Pem-

berdayaan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan

(PPPPTK) Matematika

Sleman di Hotel Sahid

Raya, Sabtu (14/5).

Lokakarya melibatkan

113 calon guru pengerak

(CGP) yang nanti akan

dibantu oleh para pengajar

praktik. Di mana untuk 8

CGP akan didampingi oleh

satu pengajar praktik.

Nunik Sukeksi menga-

takan, pendidikan guru

penggerak merupakan sa-

lah satu strategi memper-

cepat agar guru-guru lebih

cepat beradaptasi dengan

pembelajaran yang ber-

diferensiasi. Dengan de-

mikian, percepatan trans-

formasi pendidikan akan

lebih mudah dicapai oleh

guru-guru yang memiliki

niat bergerak, mau belajar

dan berbagi. Optimistis

para guru penggerak yang

konsisten akan mampu

menjadi bagian dari pro-

ses transformasi pendi-

dikan. Apalagi, para peser-

ta program tersebut juga

dipersiapkan sebagai ca-

lon pemimpin perubahan

di bidang pendidikan. 

(Ria)-d

YOGYA (KR) - Adanya Program Guru Penggerak (PGP) memi-
liki kontribusi cukup besar dalam meningkatkan kualitas pen-
didikan di Indonesia. Karena PGP dinilai mampu mendorong guru
meningkatkan keterampilan dan kompetensi diri, salah satunya
adaptasi terhadap teknologi. 

KR-Juvintarto

Halal Bihalal Advokat Peradi Pergerakan, Minggu

(15/5) di Cavinton Hotel.

SOAL SULTAN GROUND 

Peradi Pergerakan Siapkan Pendampingan
Jangan Berobat Kanker ke Paranormal 
YOGYA (KR)- Gubernur DIY

Sri Sultan Hamengku Buwono X

berpesan agar para penderita pe-

nyakit kanker tidak berobat ke

paranormal. Berobatlah secara

medis karena pengobatannya da-

pat dilakukan dengan tuntas me-

lalui deteksi dini yang berlanjut

pada pengobatan serta perawatan

medis.

Pesan tersebut disampaikan

Gubernur DIY pada HUT ke-45

Yayasan Kanker Indonesia (YKI)

di kompleks YKI Cabang Koor-

dinator DIY, Sabtu (14/5). Dalam

sambutan tertulis yang dibacakan

Dr Etty Kumolowaty, Sultan

mengharapkan jangan sampai

ada pasien kanker di DIY yang ti-

dak mendapat pengobatan medis. 

Menurutnya, populasi pasien

kanker di DIY tertinggi di Indone-

sia sehingga YKI DIY harus be-

kerja keras untuk mengadopsi

pengobatan mereka. Salah satu

pemicu penyakit tersebut adalah

makanan yang tidak sehat. 

Ketua YKI DIY GKR Hemas

dalam sambutan melalui video

mengemukakan, yayasan yang

dipimpinnya memiliki sejumlah

kamar singgah yang dapat di-

manfaatkan oleh pasien dari luar

Yogyakarta. Fasilitas tersebut

bertarif ringan bahkan gratis bagi

pasien yang tidak mampu. Di ka-

mar singgah pasien dapat mema-

sak sendiri dengan peralatan dan

bahan makanan yang disediakan

yayasan. 

Pada kesempatan itu YKI DIY

meresmikan peluncuran buletin

Warta YKI yang direncanakan

terbit setiap 4 bulan. Peluncuran

ditandai penyerahan dummy oleh

Ketua Warta YKI Dr Arida Utami

kepada Gubernur DIY yang di-

wakili Dr Etty Kumolowaty. Bu-

letin tersebut diterbitkan secara

cetak maupun online.          (No)-d

YOGYA (KR) - DPP Persauda-

raan Penasihat Hukum Indonesia

(Peradi Pergerakan) fokus komit-

men hadir di tengah masyarakat

membela hak-hak rakyat, terma-

suk soal tanah kasultanan (Sultan

Ground) di DIY. Dunia advokat

yang saat ini bisa dikatakan dalam

posisi ambyar, maka Peradi Perge-

rakan memilih tidak berada dalam

posisi organisasi advokat yang

bersengketa.

"Peradi Pergerakan saat ini te-

lah menandatangani MoU Advo-

kasi Hak-hak Adat dengan 135

Masyarakat Adat Nusantara. Na-

mun khusus Yogya tidak termasuk

masyarakat adat tapi Daerah Isti-

mewa," tegas Sekjen DPP Peradi

Pergerakan M Syafei dalam Sya-

walan dan Halal Bihalal Advokat

Persaudaraan Penasihat Hukum

Indonesia, Minggu (15/5) di Ca-

vinton Hotel.

Dijelaskan, Kasultanan bukan

masyarakat adat sehingga diperlu-

kan kehadiran advokat profesional

di tengah masyarakat Yogya. "Ba-

nyak tanah Sultan Ground, ma-

syarakat ada yang sukarela me-

nyerahkan namun ada juga kebe-

ratan. Dibutuhkan advokasi agar

masyarakat mendapatkan pen-

dampingan, dan hak-hak atas ta-

nah Sultan Ground," tegasnya. 

Dengan tema 'Merajut Kasih Hi-

langkan Selisih Tebarkan Pekerti

Kuatkan Profesi', acara Syawalan

ini juga mengundang advokat dari

organisasi advokat lainnya, di an-

taranya dari Bidkum Polda DIY,

Kongres Advokat Indonesia (KAI)

dan lainnya. 

"Kita sepakat tidak membeda-

kan dari organisasi mana tapi pu-

nya persepsi sama harus bersau-

dara agar ada idealisme dalam

menjalani profesi," tegasnya. (Vin)

KR-Riyana Ekawati

Para guru penggerak saat mengikuti pameran di

acara Lokakarya 7 Pendidikan Guru Penggerak.


